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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Dinas Perdagangan Kabupaten Mamuju Provinsi
Sulawesi Barat

Dinas Perdagangan Kabupaten Mamuju Provinsi Sulawesi Barat memiliki
tugas pokok membantu Bupati dalam menyelenggarakﬁn sebagian urusan pemerintah
dalam bidang Perdagangan dalam wilayah Kabupaten Mamuju, Selanjutnya Dinas
Perdagangan Kabupaten Mamuju Provinsi Sulawesi Barat merupakan salah satu
instansi pemerintah yang memiliki tugas fungsi untuk melaksanakan urusan
Pembinaan dibidang Perdaganpgan dan dituntut untuk memberikan pelayanan
terhadap publik/masyarakat dengan baik, oleh karena itu dibutuhkan kinerja

pegawainya yang optimal agar dapat memberikan pelayanan publik yang berkualitas.

B. Deskripsi Karakteristik Responden

Jumlah daftar pertanyaan atau kuesioner yang. disebar sebanyak 54 sesuai
dengan jumlah pepawai yang ada di Dinas Perdagangan Kabupaten Mamuju,
kuesioner tersebut memuat data diri responden berupa jenis kelamin dan tingkat
pendidikan. Dalamn kuesioner tersebut tidak mencantumkan nama responden untuk
menjaga kerahasiaan jawaban dari responden yang menjawab kuesioner tersebut.
1. Berdasarkan Jenis Kelamin

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin sebagaimana digambarkan

pada Tabel 4.1 berikut:
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Tabel 4.1 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Kategori Frekuensi Persentase (%)
Laki-Laki 33 61.2
Perempuan 21 38.8
Total 54 100.0

Sumber: Olah data kuesioner, 2019
Berdasarkan data dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah responden

dengan jenis kelamin laki-laki lebih banyak daripada responden dengan jenis
kelamin perempuan, jumlah responden dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 33
orang atau 61.2% dan jumlah responden dengan jenis kelamin perempuan sebanyak
21 orang atau 38.8%.
2. Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Pengelompokan responden berdasarkan tingkat pendidikan dibagi menjadi 4
(empat) kategori yaitu Magister (S2), Sarjana (S1), Diploma (D3/D2/D1) dan
SLTA/Sederajat. Responden dengan tingkat pendidikan terbanyak secara berurutan
~ adalah adalah Sarjana (S1) berjumlah 31 orang atau 57.7%, Magister (82} sebanyak
11 orang atau 19.9%, SLTA/Sederajat sebanyak 8 orang atau 14.8% dan terakhir
responden dengan tingkat pendidikan Diploma (D3/D2/D1) sebanyak 4 orang atau
7.7%. Rincian penglompokan responden berdasarkan tingkat pendidikan dijelaskan
pada Tabel 4.2 berikut. |

Tabel 4.2 Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan

Kategori Frekuensi Persentase (%)
Magister (82) 11 15.9
Sarjana (S1) 31 57.7
Diploma (D3/D2/D1) 4 7.7
SLTA/Sederajat 8 14.8
Total 54 100.0

Sumber; Olah data kuesioner, 2019
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C. Analisis Statistik Deskriptif

Deskripsi analisa statistik merupakan suatu metode yang menggambarkan
nilai rata-rata dari setiap indikator jawaban dari seluruh responden, deskripsi dari
setiap varibel tersebut kemudian dioperasionalkan atau dijabarkan sehingga dapat
menunjukkan tanggapan responden terhadap setiap variabel dalam penelitian ini
vang didalamnya juga termuat indikator-indikator dari setiap variabel tersebut.
1. Deskripsi Pendidikan dan Pelatihan (Diklat)

Dalam penelitian ini, variabel pendidikan dan pelatihan (X1) diuji melalui 5
(lima) indikator yang termuat dalam 35 (lima) pertanyaan. Untuk mengetahui
gambaran penilaian responden terhadap variabel pendidikan dan pelatihan (diklat),

disajikan dalam Tabel 4.3 Berikut.

Tabel 4.3 Frekuensi/Prosentase Indikator Variabel Pendidikan dan Pelatihan (Dikiat

Distribusi Jawaban
i Responden )
Indikator STSTTS IN | S | SS Mean | Kategori
F F|F|F|F
Produktivitas (X11) 0 0 [22]30] 2 | 3.63 Tinggi

Kualitas (X12) 0 0 | 0 [52] 2 | 4.04 | Sgt Tinggi
Semangat pegawai {X13) 0 0 | 0147 ] 7 | 4.13 | Sgt Tinggi
Kesehatan dan keselamatan kerja (X14) | 0 0 ] 0 138] 16| 4.30 | Sgt Tinggi
Pengembangan diri {X15) 0 0 [ 0 |33[21 | 439 | SgtTinggi
Mean Total Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) 4.10 | Sgt Tinggi

Sumber; Qlah data kuesioner, 2019

Berdasarkan hasil olah data kuesioner sebagaimana telah digambarkan pada
tabel di atas menunjukkan bahwa tanggapan responden terhadap variabel X1 sangat
bagus, hal ini dapat dibuktikan dengan total mean yang diperoleh 4.10 dari setiap
indikator yang termuat dalam pertanyaan kuesioncr dengan kategori sangat tinggi

yaitu (antara 4.01 - 5.00)
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Dengan demikian dapat dikemukakan indikator kelima (X1.5) yaitu
pengembangan diri, mendapat respon tertinggi yaitu demgan rata-rata jawaban
responden sebesar 4.39 masuk dalam kategori sangat tinggi. Hal ini mengindikasikan
bahwa pendidikan dan pelatihan (diklat) menurut responden, bahwa dengan
mengikuti diklat maka pegawai diberikan kesempatan untuk ditingkatkan
kemampuan dan pengetahuan nya, serta perkembangan kepribadian nya.

Sedangkan indikator yang mendapat respon paling rendah adalah indikator
pertama (X1.1) yaitu produktivitas, dengan total mean jawaban responden sejumlah
3.63 masuk dalam kategori tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa pendidikan dan
pelatihan (diklat) menurut responden, bahwa peningkatan kemampuan pegawai dapat
dilakukan dengan mengikuti kegiatan pendidikan dan pelatihan.

2. Deskripsi Kecerdasan Emosional

Dalam penelitian ini, variabel kecerdasan emosional (X2) diuji melalui 4
(empat) indikator yang termuat dalam 4 (empat) pertanyaan. Untuk mengetahui
gambaran penilaian responden terhadap variabel kecerdasan emosional, disajikan
dalam Tabel 4.4 Berikut.

Tabel 4.4 Frekuensi/Prosentase Indikator Variabel Kecerdasan Emosional

Distribusi Jawaban
. Responden )
Indikator STS | TSI N | S |ss Mean | Kategori
F F|F|[F]|F

Merasakan (X21) 0 0 [19([35] 0 | 3.65 Tinggi
Memahami (X22) 0 0 | 19§18] 17 | 3.96 Tinggi
Motivasi (X23) 0 0 [0 52| 2 | 404 | SgtTinggi |
Emosional (X24) 0 0 | 0] 9 {45 | 483 | SgtTinggi

Mean Total Kecerdasan Emosional 4.12 | Sgt Tinggi |

Sumber: olah data kuesioner, 2019
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Berdasarkan hasil olah data kuesioner sebagaimana telah digambarkan pada
tabel di atas menunjukkan bahwa tanggapan responden terhadap variabel X2 sangat
bagus, hal ini dapat dibuktikan dengan total mean yang diperoleh 4.12 dari setiap
indikator yang termuat dalam pertanyaan kuesioner dengan kategori sangat tinggi
yaitu (antara 4.01 - 5.00).

Dengan demikian ?.lapat dikemukakan bahwa tanggapan responden pada
indikator keempat (X2.4) merupakan yang paling tinggi dengan total mean 4.83
masuk kategori sangat tanggi. Hal ini mengindikasikan bahwa kecerdasan emosional
menurut responden, bahwa pegawai memiliki kemampuan dalam mengelola emosi
dengan baik pada diri sendiri dan hubungan dengan orang lain.

Sedangkan indikator yang mendapat respon paling rendah adalah indikator
pertama (X2.1) yaitu merasakan, dengan total mean jawaban responden sejumlah
3.65 masuk dalam kategori tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa kecerdasan
emosional menurut responden, bahwa kemampuan hlengetahui apa yang akan
dilakukan dan apa yang dirasakan orang lain dan diri sendiri dimiliki pegawai.

3. Deskripsi Pemberian Insentif

Dalam penelitian ini, variabel pemberian insentif (X3) diuji melalui 4 (empat)
indikator yang termuat dalam 4 (empat) pertanyaan. Untuk mengetahui gambaran
penilaian responden terhadap variabel pemberian insentif, disajikan dalam Tabel 4.5

Berikut,
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Tabel 4.5 Frekuensi/Prosentase Indikator Variabel Pemberian Insentif

Distribusi Jawaban
. Responden ‘
Indikator STS | TS INT S | S8 Mean ;| Kategori
F F |F{ F | F
Kinerja (X31} 0 0 [ 1145 8 | 4.13 | Sgt Tinggi
Lama kerja (X32) 0 0 |0]48 | 6 | 411 | SgtTinggi
Kebutuhan (X33) 0 0 [0]24] 30 456 | SgtTinggi |
Keadilan (X34) 0 0 10 7 |47 | 487 | SgtTinggi |
Mean Total Variabel X3 4.42 | Sgt Tinggi

Sumber: Olah Data Kuesioner, 2019

Berdasarkan hasil olah data kuesioner sebagaimana telah digambarkan pada
tabel di atas menunjukkan bahwa tanggapan responden terhadap variabel X3 sangat
bagus, hal ini dapat dibuktikan dengan total mean yang diperoleh 4.42 dari setiap
indikator yang termuat dalam pertanyaan kuesioner dengan kategori sangat tinggi
yaitu (antara 4.01 - 5.00).

Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa tanggapan responden pada
indikator keempat (X3.4) merupakan yang paling tinggi dengan total mean 4.87
masuk kategoni sangat tanggi. Hal ini mengindikasikan bahwa pemberian insentif
menurut responden, bahwa pemberian insentif terkait pada adanya hubungan antara
pengorbanan dan keluaran.

Sedangkan indikator.yang mendapat respon paling rendah adalah indikator
kedua (X3.2) yaitu lama kerja, dengan total mean jawaban responden sejumiah 4.11
masuk dalam kategori sangélt tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa pemberian
insentif menurut responden, bahwa insentif didasarkan atas lamanya pegawai

melaksanakan atau menyelesaikan suatu pekerjaan.
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4. Deskripsi Kinerja Pegawai
Dalam penelitian ini, variabel pemberian kinerja pegawai (Y) diuji melalui 5
(lima) indikator yang termuat dalam 5 (lima) pertanyaan. Untuk mengetahui

gambaran penilaian responden terhadap variabel pemberian insentif, disajikan dalam

Tabel 4.6 Berikut.
Tabel 4.6 Frekuensi/Prosentase Indikator Variabel Kinerja Pegawai
Distribusi Jawaban
. Responden .
Indikator STS |TSI NS |sS Mean | Kategori
F F |F|F|F
Pemahaman atas tupoksi (Y1) 0 0 [13[41 | 0 | 3.76 Tinggi |
Inovasi (Y2) 0 0 [ 4 [50] 0 [ 3.93 Tinggi
Kecepatan kerja (Y3) 0 0 {0 [53] 1 | 402 | SgtTinggi
Keakuratan kerja (Y4) 0 0 [ 0147, 7 | 413 | Sgt Tinggi
Kerjasama (Y3) 0 0 [ 0 [43] 11 | 4.20 | Sgt Tinggi
Mean Total Variabell Y 4.01 | Sgt Tinggi |

Sumber: Olah data Kuesioner, 2019

Berdasarkan hasil olah data kuesioner sebagaimana telah digambarkan pada
tabel di atas menunjukkan bahwa tanggapan responden terhadap variabel Y sangat
bagus, hal ini dapat dibuktikan dengan total mean yang diperoleh 4.01 dari setiap
indikator yang termuat dalam pertanyaan kuesioner dengan kategori sangat tinggi
yaitu {antara 4.01 - 5.00).

Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa tanggapan responden pada
indikator kelima (Y5) merupakan yang paling tinggi dengan total mean 4.20 masuk
kategori sangat tanggi. Hal ini mengindikasikan bahwa kinerja pegawai menurut
responden, bahwa pegawai harus mempunyai kemampuan dalam bekerjasama
dengan rekan kerja lainya seperti bisa menerima dan menghargai pendapat orang

lain,
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Sedangkan indikator yang mendapat respon paling rendah adalah indikator
pertama (Y1) yaitu pemahaman atas tupoksi, dengan total mean jawaban responden
sejumlah 3.76 masuk dalam kategori tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa kinerja
pegawai menurut responden, bahwa pegawai harus terlebih dahulu paham tentang
tugas pokok dan fungsi masing-masing serta mengerjakan tugas sesuai dengan apa

yang menjadi tanggung jawabnya.

D. Uji Instrumen Penelitian

Kuesioner yang digunakan dalam sebuah penelitian harus diuiji untuk dapat
mengetahui apakah alat pengukuran atau indikator yang dapat digunakan atau tidak
dapat digunakan dalam poses data dikumpulkan, ini merupakan hal yang sangat
penting untuk penelitian yang menggunakan kuesioner. Pengujian instrumen yang
dimaksud adalah menguji reliabilitas dan validitas intrumen jawaban kuesioner,
diharapkan dengan pengujian ini menghasilkan jawaban dari hipotesis yang telah
dikemukakan sebelumnya,
1. Uji Validitas

Menurut (Santoso, 2015), bahwa pengujian validitas instrumen dilakukan
dengan cara membandingkan hasil perhitungan koefisien korelasi antara skor total
dalam tingkat signifikan sejumlah 95% atau a = 0.05 dengan skor item. Dengan
metode ini, pengujian validitas instrumen dilakukan dengan mengkorelasikan total
skor dari item secara keseluruhan dengan masing-masing item dari skor jawaban
yvang diperoleh. Berdasarkan standar statistik hasil perhitungan korelasi harus
signifikan, tingginya hasil perhitungan koefisien korelasi menunjukkan bahwa

adanya kesesuaian antara fungsi ukur dan fungsi item secara keseluruhan atau dapat
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dikatakan bahwa instrumen yang digunakan valid. Instrumen tersebut diuji dengan
menggunakan koefisien korelasi dan dinyatakan valid jika nilai r > 0.268 (R Tabel).
Hasil pengujian validitas terhadap semua item secara keseluruhan sebagaimana
dijelaskan di bawah ini;
a. Variabel Pendidikan dan Pelatihan (Diklat)

Untuk mengetahui pengujian validitas pada variabel diklat (pendidikan dan
pelatihan), disajikan dalam Tabel 4.7 Berikut.

Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas Variabel Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) (X1)

(Imll::::tor) r Hitung r Tabel Status
X11 0.814 0.268 Valid
X12 0.337 0.268 Valid
X13 0.663 0.268 Valid
X14 0.898 0.268 Valid
X15 0.914 0.268 Valid

Sumber : Pengolahan data primer 2019

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil perhitungan angka korelasi
(rHitung) lebih besar daripada 1Tabel yang disyaratkan yaitu sejumlah 0.268,
sedangkan nilai rHitung diperoleh antara 0.337 - 0.914. Dari hasil tersebut diketahui
bahwa nilai r hitung > 0.268 (r tabel), dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
semua indikator dalam setiap item pertanyaan pada variabel pendidikan dan
pelatihan mampu menggambarkan sesuatu yang diukur dan valid untuk digunakan

dalam pengujian dan analisa selanjutnya.
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Hasil pengujian validitas instrumen terhadap variabel kecerdasan emosional

sebagaimana pada Tabel 4.8. di bawah ini:

Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas Variabel Kecerdasan Emosional (X2)

(Imll:il:tor) r Hitung r Tabel Status
X21 0.930 0.268 Valid
X22 0.952 0.268 Valid
X23 0.319 0.268 Valid
X24 0.717 0.268 Valid

Sumber : Pengolahan data primer 2019

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil perhitungan angka korelasi

(rHitung) lebih besar daripada rTabel yang disyaratkan yaitu sejumlah 0.268,

sedangkan nilat rHitung diperoleh antara 0.319 - 0,952, Dari hasil tersebut diketahui

bahwa nilai r hitung > 0.268 (r tabel), dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

semua indikator dalam setiap item pertanyaan pada variabel kecerdasan emosional

mampu menggambarkan sesuvatu yang diukur dan valid untuk digunakan dalam

pengujian dan analisa selanjutnya.

c. Variabel Pemberian Insentif

Hasil pengujian validitas instrumen terhadap variabel pemberian insentif

sebagaimana pada Tabel 4.9. di bawah ini:

Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas Variabel Pemberian Insentif (X3)

Item

(Indikator) r Hitung r Tabel Status
X31 0.615 0.268 Valid
X32 0.454 0.268 Valid
X33 0.863 0.268 Valid
X34 0.674 0.268 Valid
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Sumber : Pengolahan data primer 2019

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil perhitungan angka korelasi
(rHitung) lebih besar daripada rTabel yang disyaratkan yaitu sejumlah 0.268,
sedangkan nilat rHitung diperoleh antara 0.454 - 0.863. Dari hasil tersebut diketahui
bahwa nilai r hitung > 0.268 (r tabel), dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
semua indikator dalam setiap item pertanyaan pada variabel pemberian insentif
mampu menggambarkan sesuatu yang diukur dan valid untuk digunakan dalam
pengujian dan analisa selanjutnya.
d. Variabel Kinerja Pegawai

Hasil pengujian validitas instrumen terhadap variabel pemberian insentif
sebagaimana pada Tabel 4.10 Berikut.

Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai (Y)

(Imli:i:ltor) r Hitung r Tabel Status
Y11 0.821 0.268 Valid
Y12 0.625 0.268 Valid
Y13 0.292 0.268 Valid
Y14 0.463 0.268 Valid
Y15 0.528 0.268 Valid

Sumber : Pengolahan data primer 2019
Pada tabel di atas.dapat dilihat bahwa hasil perhitungan angka korelasi
(rHitung) lebih besar daripada rTabel yang disyaratkan yaitu sejumlah 0.268,
sedangkan nilai rHitung diperoleh antara 0.292 - 0.821. Dari hasil tersebut diketahui
bahwa nilai r hitung > 0.268 (r tabel), dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

semua indikator dalam setiap item pertanyaan pada variabel kinerja pegawai mampu
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menggambarkan sesuatu yang diukur dan valid untuk digunakan dalam pengujian
dan analisa selanjutnya.
2. Uji Reliabilitas

Pengujian instrumen dengan metode ini bertujuan untuk menguji tingkat
kehandalan atau reliabilitas suatu instrumen, suvatu instrumen dikatakan baik apabila
indikator yang diukur konsisten dengan instrumen itu sendiri. Dalam penelitian
teknik pengujian reliabilitas yang digunakan adalah metode alpha Cronbach dengan
menggunakan bantuan aplikasi statistik SPSS. Menurut (Sekaran, 2011), mengatakan
bahawa nilai ambang batas (cut of point) yang dapat diterima dengan metode ini
adalah > 0.60, suatu instrumen dapat diterima tingkat kehandalan nya jika hasil
perhitungan koefisien reliabilitas nya adalah > 0.60. Berdasarkan hasil pengujian

dengan menggunakan aplikasi statistik SPSS diperoleh nilai sebagai berikut:

Tabel 4.11 Output Pengujian Reliabilitas Instrumen

Variabel Cronbach's Alpha | Cut of Point | Status
Pendidikan dan pelatihan (diklat) (X;) 0.808 0.60 Rehabel
Kecerdasan emosional (X3) 0.798 0.60 Reliabel
Pemberian insentif (X3) 0.760 0.60 Reliabel
Kinerja pegawai (Y) 0.708 0.60 Reliabel

Sumber : Pengolahan Data Primer 2019
Dari Tabel 4.11 pengujian reliabilitas dengan metode Cronbach's Alpha dapat
diketahui bahwa nilai koefisien reliabilitas yang diukur adalah > 0.60. Dengan
demikian nilai koefisien reliabilitas (Cronbach’s Alpha) untuk variabel pendidikan
dan pelatihan (diklat) (X)) sejumlah 0.808; variabel kecerdasan emosional (X3)
sejumlah 0.798; variabel pemberian insentif (X3) sejumlah 0.760 dan variabel kinerja

pegawai (Y) sejumlah 0.708. Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan
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aplikasi SPSS sebagaimana telah digambarkan di atas maka dapat dilihat bahwa
seluruh variabel yang digunakan dalam penelitian ini nilai Cronbach alpha berada di
atas ambang batas yaitu lebih besar dari > 0.60, sehingga dapat dikemukakan bahwa
seluruh variabel yang digunakan dalam penelitian memiliki tingkat kehandalan yang
dapat diterima.
E. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan sebagai syarat dalam menggunakan model
regresi agar hasil regresi yang diperoleh merupakan estimasi yang tepat.
1. Uji Multikolineritas

Dalam mendeteksi ada tidaknya gejala multikolinearitas antar variabel
independen pada model persamaan maka digunakan variance inflation factor (VIF).
Berdasarkan hasil yang ditunjukkan dalam output SPSS maka besarnya VIF dari

masing-masing variabel independen dapat dilihat pada Tabel 4.12 sebagai berikut:

Tabel 4.12 Hasil PerhitunFan YIF

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
Pendidikan dan pelatihan (diklat) (x1) 624 1.603
Kecerdasan emosional (x2) 608 1.646)
Pemberian insentif (x3) 436 2.295

Sumber : Data primer, diolah 2019

Berdasarkan Tabel 4.12 diatas nilai folerance semua variabel bebas
(pendidikan dan pelatihan (diklat): 0.624; kecerdasan emosional: 0.608; dan
pemberian insentif: 0,436) lebih besar dari nilai batas yang ditentukan yaitu sebesar
0,01. Untuk nilai VIF terlihat bahwa semua variabel bebas memiliki nilai VIF yang

kurang dari 10 (pendidikan dan pelatihan (diklat): 1.603; kecerdasan emosicnal:
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1.646; dan pemberian insentif: 2.295). Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa
dalam penelitian ini variabel bebas memiliki indikasi multikolineritas.
2, Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah suatu keadaan dimana varian dari kesalahan
pengganggu tidak konstan untuk semua nilai variabel bebas, dimana uji ini bertujuan
untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari
residual atau satu pengamatan lainnya. Untuk mendeteksinya dilihat dari titik-titik

yang menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y pada grafik Scatterplot.

Scatterplot
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Gambar 4.1 Grafik Scatterplot
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Dari gambar 4.1 menunjukkan bahwa sebaran data residual tidak membentuk
pola tertentu dan menyebar di bawah dan atas angka nol pada sumbu Y dengan

demikian model terbebas dari gejala heteroskedastisitas.

F. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier
berganda, Uji Parsial Dengan T-Test, Uji Simultan Dengan F-Test (Anova®) dan Uji
Koefisien Determinasi (R Square).
1. Analisa Regresi Linear Berganda

Untuk melihat pengaruh pendidikan dan pelatihan (diklat), kecerdasan
emosional dan pemberian insentif terhadap kinerja pegawai, maka digunakan analisa
regresi linear berganda. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan bantuan program
SPSS 19.0 dapat dilihat rangkuman hasil empiris penelitian sebagai berikut:

Tabel 4.13 Output Hasil Regresi Berganda

Variabel Bebas Koefisien Regresi Std. ¢ hit Si
Unstandardized | Standardized Error - uting 18

Constant) 7.319 1.167 6.274 | .000
Diklat (x1) 244 058 396 4215( .000
Kecerdasan emosional (x2) 137 057 230 2.414 | 019
Pemberian insentif (x3) 401 100 450 4.001 [ .000
R2 0.724
F Hitung 43.733
Sig (f) 0.000

Sumber : Pengolahan data primer 2019
Berdasarkan data dari tabel di atas, maka dapat dibuat persamaan regresi:
Y = 7319 + 0.244 X; + 0.137 X; + 0.401 X3 dengan persamaan regresi tersebut
dapat dikatakan bahwa pengaruh pendidikan dan pelatihan (diklat), kecerdasan
emosional dan pemberian insentif terhadap kinerja pegawai adalah positif dimana

kinerja pegawai akan meningkat apabila pendidikan pelatihan, kecerdasan emosional

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44191
86

dan pemberian insentif membaik. Sehingga dapat diketahui bahwa saat pendidikan

dan pelatihan (diklat), kecerdasan emosional dan pemberian insentif meningkat maka

akan diikuti peningkatan kinerja pegawai.

2. Pengujian secara parsial Dengan T-Test

Dari tabel 4.13 di atas dapat dijelaskan bahwa:

a. Nilai t hitung untuk variabel pendidikan dan pelatihan (diklat) terhadap kinerja
pegawai diperoleh 4.215 dengan harga signifikansi 0.000 menunjukkan bahwa
nilai t yang diperoleh tersebut signifikan karena harga signifikansi yang diperoleh
kurang dari 0.05. Karena nilai t hitung 4.215 lebih besar dari t tabel 1.673 maka
hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis satu (H1) diterima, sehingga hal ini
berarti bahwa variabel pendidikan dan pelatihan (diklat) (X;) memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja pegawai(Y).

Berdasarkan hasil diatas maka hipefesis I yang menyatakan pendidikan dan
pelatihan (diklat) berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Dinas Perdagangan
Kabupaten Mamuju Provinsi Sulawesi Barat, diterima.

b. Nilai t hitung untuk variabel kecerdasan emosional terhadap kinerja pegawai
diperoleh 2.414 dengan harga signifikansi 0.019 menunjukkan bahwa nilai t yang
diperoleh tersebut signifikan karena harga signifikansi yang diperoleh kurang
dari 0.05. Karena nilai t hitung 2.414 lebih besar dari t tabel 1.673 maka hipotesis
nol (HO) ditolak dan hipotesis dua (H2) diterima, sehingga hal ini berarti bahwa
variabel kecerdasan emosional (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

kinerja pegawai(Y).
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Berdasarkan hasil diatas maka hkipotesis 2 yang menyatakan kecerdasan
emosional berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Dinas Perdagangan
Kabupaten Mamuju Provinsi Sulawesi Barat, diterima.

¢. Variabel pemberian insentif Nilai t hitung terhadap kinerja pegawai diperoleh
4.001 dengan harga signifikansi 0.000 menunjukkan bahwa nilai t yang diperoleh
tersebut signifikan karena harga signifikansi yang diperoleh kurang dari 0.05.
Karena nilai t hitung 4.001 lebih besar dari t tabel 1.673 maka hipotesis nol (H0)
ditolak dan hipotesis tiga (H3} diterima, sehingga hal ini berarti bahwa variabel
pemberian insentif (X3) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
pegawai(Y).
Berdasarkan hasil diatas maka hipofesis 3 yang menyatakan pemberian insentif
berpengaruh terhadap. kinerja pegawai di Dinas Perdagangan Kabupaten Mamuju
Provinsi Sulawesi Barat, diferima.

3. Uji Simultan Dengan F-Test (Anova®)

Pengujian instrumen dengan metode uji F ini berfujuan untuk menguji dan
mengetahui apakah ada hubungan secara bersama-sama atau simultan antara variabel
independen dengan variabel dependen. Sebagaimana telah digambarkan pada tabel di
atas bahwa variabel bebas (independen) pendidikan dan pelatihan (diklat),
kecerdasan emosional dan pemberian insentif terhadap variabel dependen kinena
pegawai di Dinas Perdagangan Kabupaten Mamuju Provinsi Sulawesi Barat secara
simultan/bersama. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan dengan bantuan
aplikasi statistik sebagaimana telah digambarkan pada tabel 4.13 dapat diketahui

bahwa nilai fHitung = 43.733 lebih besar daripada nilai fTabel = 3.18 dengan tingkat
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signifikansi sejumlah 0.000. Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa terdapat
hubungan secara simuitan yang signifikan antara variabel independen dengan
variabel dependen, hal ini dapat dilihat dengan tingkat signifikansi yang berjumlah
0.000 lebih kecil dari 0.05 atau < 0.05.

Berdasarkan hasil diatas maka hipofesis 4 yang menyffitakan pendidikan dan
pelatihan (diklat), kecerdasan emosional dan pemberian insentif secara bersama-
sama berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Dinas Perdagangan Kabupaten
Mamuju Provinsi Sulawest Barat, diterima.

4. Uji Koefisien Determinasi (R Square)

Derajat pengaruh antar pendidikan dan pelatihan (diklat), kecerdasan
emosional dan pemberian insentif terhadap kinerja pegawai secara bersama-sama
atau secara simultan dapat diketahui dari harga korelasi secara simultan dengan nilai
R square sebesar 0.724. Ini mengindikasikan bahwa kuat pengaruh secara bersama-
sama variabe]l pendidikan dan pelatihan (diklat), kecerdasan emosional dan
pemberian insentif terhadap kinerja pegawai masuk dalam kategori kuat. Besarnya
pengaruh pendidikan dan pelatihan (diklat), kecerdasan emosional dan pemberian
insentif dapat diketahui dar harga koefisien dcterminasi simultan (R?) yang
menunjukkan secara bersama-sama pendidikan dan pelatihan (diklat), kecerdasan
emosional dan pemberian insentif memiliki pengaruh sebesar 72.4 % terhadap
kinerja pegawai. Sejumlah 27.6% merupakan indikasi lain yang tidak diuji dalam

penelitian ini.
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G. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan pengujian terhadap semua variabel dan instrumen dalam

penelitian ini, maka dapat dijelaskan hasil penelitian adalah sebagai berikut:

1. Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) terbadap Kinerja Pegawai

Dari hasil uji t anova didapatkan hasil bahwa pendidikan dan pelatihan
(diklat) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, hal ini terlihat
dari nilai t hitung untuk variabel pendidikan dan pelatihan (diklat) terhadap kinerja
pegawai diperoleh 4.215 dengan harga signifikansi 0.000 menunjukkan bahwa nilai t
vang diperoleh tersebut signifikan karena harga signifikansi yang diperoleh kurang
dari 0.05.

Dengan demikian dapat dikemukakan indikator kelima (X1.5) yaitu
pengembangan diri, mendapat respon tertinggt yaitu dengan rata-rata jawaban
responden sebesar 4.39 masuk dalam kategori sangat tinggi. Hal ini mengindikasikan
bahwa pendidikan dan pelatihan (dikiat) menurut responden, bahwa dengan
mengikuti diklat maka pegawai diberikan kesempatan untuk ditingkatkan
kemampuan dan pengetahuan nya, serta perkembangan kepribadian nya.

Sedangkan indikator yang mendapat respon paling rendah adalah indikator
pertama (X1.1) yaitu produktivitas, dengan total mean jawaban responden sejumlah
3.63 masuk dalam kategori tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa pendidikan dan
pelatihan (diklat) menurut responden, bahwa peningkatan kemampuan pegawai dapat

dilakukan dengan mengikuti kegiatan pendidikan dan pelatihan.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan pernyataan Mangkunegara (2006), salah
satu faktor yang mempengaruhi kinerja adalah kemampuan, Secara psikologis,
kemampuan (ability) pegawai terdiri dari kemampuan potensi (1Q) dan kemampuan
nyata (knowledge and skill). dengan pendidikan yang memadai untuk jabatannya dan
terampil dalam mengerjakan pekerjaan sehari-han, maka ia akan lebih mudah
mencapai kinerja yang diharapkan. Oleh karena itu, pegawai perlu ditempatkan pada
pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya.

Dalam penelitian ini juga didukung oleh hasil penelitian sebelumnya dari
Riza Rezita. (2015), kesimpulan yang di dapat pendidikan dan pelatihan mempunyai
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Selanjutnya
penelitian yang dilakukan oleh Edi Saputra Pakpahan, Siswidiyanto, Sukanto (2014),
berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan antara pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja pegawai.

Berdasarkan hasil ini sehingga hipotesis 1 yang menyatakan pendidikan dan
pelatihan (diklat) berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Dinas Perdagangan
Kabupaten Mamujﬁ Provinsi Sulawesi Barat, diterima,

2. Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Kinerja Pegawai

Nilai t hitung untuk variabel kecerdasan emosional terhadap kinerja pegawai
diperoleh 2.414 dengan harga signifikansi 0.019 menunjukkan bahwa nilai t yang
diperoleh tersebut signifikan karena harga signifikansi yang diperoleh kurang dari
0.05.

Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa tanggapan responden pada indikator

keempat (X2.4) merupakan yang paling tinggi dengan total mean 4.83 masuk
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kategori sangat tanggi. Hal ini mengindikasikan bahwa kecerdasan emosional
menurut responden, bahwa pegawai memiliki kemampuan dalam mengelola emosi
dengan baik pada diri sendiri dan hubungan dengan orang lain.

Sedangkan indikator yang mendapat respon paling rendah adalah indikator
pertama (X2.1) yaitu merasakan, dengan total mean jawaban responden sejumlah
3.65 masuk dalam kategori tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa kecerdasan
emosional menurut responden, bahwa kemampuan mengetahui apa yang akan
dilakukan dan apa yang dirasakan orang lain dan diri sendiri dimiliki pegawai.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pemnyataan Daniel Goleman disebut
dengan kecerdasan emosional. Goleman (2004) melalui penelitiannya mengatakan
bahwa kecerdasan emosional menyumbang 80% dari faktor penentn kesuksesan
sesorang, sedangkan 20% yang lain ditentukan oleh IQ (Intelligence Quotient).
Goleman (2004) menyatakan bahwa kecerdasan emosional | adalah kemampuan
memantau dan mengendalikan perasaan sendiri dan orang lain serta menggunakan
perasaan-perasaan tersebut untuk memandu pikiran dan tindakan, sehihgga
kecerdasan emosional sangat diperlukan untuk sukses dalam bekerja dan
menghasilkan kinerja yang menonjol dalam pekerjaan,

Hasil penelitian ini juga mendukung hasil penelitian sebelumnya dari Lisda
Rahmasari (2012), kesimpulan yang di dapat kecerdasan emosi berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan. Selanjutmya penelitian yang dilakukan oleh Citra
Rumondang Ida Marya (2013), berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan

bahwa kecerdasan emosi berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
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Berdasarkan hasil ini sehingga hipotesis 2 yang menyatakan kecerdasan
emosional berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Dinas Perdagangan Kabupaten
Mamuju Provinsi Sulawesi Barat, diterima.

3. Pengaruh Pemberian Insentif terhadap Kinerja Pegawai

Variabel pembenan insentif Nilai t hitung terhadap kinerja pegawai diperoleh
4.001 dengan harga signifikansi 0.000 menunjukkan bahwa 12 t yang diperoleh
tersebut signifikan karena harga signifikansi yang diperoleh kurang dari 0.05. Karena
nilai t hitung 4.001 lebih besar dari t tabel 1.673 maka hipotesis nol (H0) ditolak dan
hipotesis tiga (H3) diterima, sehingga hal int berarti bahwa variabe]l pemberian
insentif (X3) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai(Y).

Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa tanggapan responden pada
indikator keempat (X3.4) merupakan yang paling tinggi dengan total mean 4.87
masuk kategori sangat tanggi. Hal ini mengindikasikan bahwa pemberian insentif
menurut responden, bahwa pemberian insentif terkait pada adanya hubungan antara
pengorbanan dan keluaran.

Sedangkan indikator yang mendapat respon paling rendah adalah indikator
kedua (X3.2) yaitu lama kerja, dengan total mean jawaban responden sejumlah 4.11
masuk dalam kategori sangat tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa pemberian
insentif menurut responden, bahwa insentif didasarkan atas lamanya pegawai
melaksanakan atau menyelesaikan suatu pekerjaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pemyataan Mangkunegara (2006),

mengemukakan bahwa Insentif adalah suatu bentuk motivasi yang dinyatakan dalam
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bentuk vang atas dasar kinerja yang tinggi dan juga merupakan rasa pengakuan dari
pihak organisasi terhadap kinerja karyawan dan kontribusi terhadap organisasi.

Hasil penelitian ini juga mendukung hasil penelitian sebelumnya dari
Mazura, Mujiono dan Rosmida, (2012), kesimpulan yang di dapat pengaruh insentif
terhadap kinerja pegawai berpengaruh positif dan signifikan. Selanjutnya penelitian
yang dilakukan oleh Mubarak, Mawardi. (2014), hasil penelitiannya mengungkapkan
bahwa kinerja karyawan dipengaruhi secara signifikan dan positif oleh pemberian
insentif,

Berdasarkan hasil ini sehingga pernyataan pada hipotesis 3 sebagaimana telah
diungkapkan sebelumnya bahwa kinerja pegawai dipengaruhi oleh pemberian
insentif di Dinas Perdagangan Kabupaten Mamuju Provinsi Sulawesi Barat,
diterima,

Dengan demikian dapat dibuktikan bahwa diklat (pendidikan dan pelatihan),
kecerdasan emosional dan pemberian insentif berpengaruh terhadap kinerja pegawai
di Dinas Perdagangan Kabupaten Mamuju Provinsi Sulawesi Barat. Hal ini sesuai
dengan pernyataan bahwa kinerja pegawai tidak hanya dilihat dari kemampuan kerja
yang sempuma, tetapi juga kemampuan menguasai dan mengelola diri sendiri serta
kemampuan dalam membina hubungan dengan orang lain (Martin, 2000). Menurut
Hasibuan (2002), mengemukakan bahwa Insentif adalah tambahan balas jasa yang
diberikan kepada karyawan tertentu yang prestasinya di atas prestasi standar. Insentif
ini merupakan alat yang dipergunakan pendukung prinsip adil dalam pembenan
kompensasi. Penelitian yang dilakukan oleh Aldila Nursanti (2014) menyimpulkan

bahwa pelatihan kerja dan insentif secara simultan berpengaruh positif terhadap
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kinerja karyawan. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Yossy Kanta Marga
(2016) menyimpulkan bahwa pelatihan dan kecerdasan emosional secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Hasil penelitian ini juga mendukung hasil penelitian sebelumnya dari nama

peneliti, (tahun)41, kesimpulan yang di dapat kesimpulan penelitian4 1
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Sebagaimana telah diungkapkan pada pembahasan dan pengujian terhadap
seluruh variabel terkait dengan pengaruh pendidikan dan pelatihan (diklat),
kecerdasan emosional dan pemberian insentif terhadap kinerja pegawai, maka
kesimpulan yang dapat dikemukakan adalah sebagai berikut:

1. Pendidikan dan pelatthan (diklat) berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Dinas
Perdagangan Kabupaten Mamuju Provinsi Sulawesi Barat. Dengan demikian,
dapat disimpulkan kinerja pegawai dipengaruhi oleh pendidikan dan pelatihan
(diklat).

2. Kecerdasan emosional berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Dinas
Perdagangan Kabupaten Mamuju Provinsi Sulawesi Barat. Dengan demikian,
dapat disimpulkan kinerja pegawai dipengaruhi oleh kecerdasan emosional.

3. Pemberian insentif berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Dinas Perdagangan
Kabupaten Mamuju Provinsi Sulawesi Barat. Dengan demikian, dapat
disimpulkan kinerja pegawai dipengaruhi oleh pemberian insentif.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa jika suatu instansi ingin
meningkatkan kinerja pegawai nya maka sebaiknya dilakukan peningkatan pada
faktor pendidikan dan pelatihan (diklat), kecerdasan emosional dan pemberian
insentif yang dilakukan secara bersama-sama. Ini menandakan bahwa kinerja

pegawai sangat dipengaruhi oleh pendidikan dan pelatihan (diklat), kecerdasan
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emosional dan pemberian insentif, sehingga untuk meningkatkan kinerja pegawai
maka diperlukan peningkatan pada faktor pendidikan dan pelatihan (diklat),

kecerdasan emosional dan pemberian insentif.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan yang telah dikemukan pada bab sebelumnya, secara
terperinci dapat dikemukakan saran-saran, baik untuk pengembangan pengetahuan
maupun untuk kepentingan praktis. Adapun saran-saran penelitian ini dijelaskan
sebagai berikut:

1. Dinas Perdagangan Kabupaten Mamuju Provinsi Sulawesi Barat perlu
meningkatkan faktor pendidikan dan pelatihan (diklat), kecerdasan emosional
dan pemberian insentif yang menjadi faktor-faktor penting yang berpengaruh
secara langsung terhadap kinerja pegawai. Oleh karena itu, meningkatkan
pendidikan dan pelatihan (diklat), kecerdasan emosional dan pemberian insentif
terhadap kinerja pegawai merupakan prioritas dan Dinas Perdagangan Kabupaten
Mamuju Provinsi Sulawesi Barat.

2. Penelitian ini mengambil objek penelitian yaitu Dinas Perdagangan Kabupaten
Mamuju Provinsi Sulawesi Barat. Dengan demikian kesimpulan yang diperoleh
dalam penelitian ini tentunya belum memungkinkan untuk dijadikan kesimpulan
yang berlaku umum jika diterapkan pada objek lain di luar objek penelitian ini.

3. Untuk penelitian yang akan datang disarankan untuk menambahkan variabel
independen lainnya selain pendidikan dan pelatihan (diklat), kecerdasan
emosional dan pemberian insentif yang tentunya dapat mempengaruhi variabel

dependen kinerja pegawai agar lebih melengkapi penelitian ini karena masih ada
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variabel-variabel independen lain diluar penelitian ini yang mungkin bisa

mempengaruhi kinerja pegawai.
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KUISIONER PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dalam rangka penulisan Tesis yang berjudul “Pengaruh
Pendidikan dan Pelatihan (Diklat), Kecerdasan Emosional dan Pemberian
Insentif Terhadap Kinerja Pegawai Di Dinas Perdagangan Kabupaten Mamuju
Provinsi Sulawesi Barat”,

Dalam pengisian kuisioner ini, dimohon kepada Bapak/Ibu/Sdr/i dapat
memilih salah satu dari kategori jawaban yang telah disediakan dengan memberikan
tanda cek list (V) pada jawaban yang dianggap tepat. Jawaban Bapak/Ibu/Sdr/i akan
dirahasiakan.

Atas kesediaan dan bantuan dari Bapak/Ibu/Sdr/i untuk menjawab kuesioner
ini penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya.

A. Karakteristik Responden
1. Jenis kelamin
[ ] Pria [ ] Wanita
2. Pendidikan
[ ] SMA/SMK/MA [ ] Sarjana/S1
[ ] Diploma(D3/D2/D1) [ | Magister/S2

B. Variabel Penclitian

Bacalah semua pernyataan ini dengan cermat. Pilih dan beri tanda silang (X}
pada nomor yang paling menggambarkan kondisi yang paling sesuai dengan anda.

1 = Sangat Tidak Setuju (STS),

2 = Tidak Setuju (TS),

3 = Netral (N),

4 = Setuju (8),

5 = Sangat Setuju (SS)
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Berikut ini disediakan sejumlah pernyataan berkaitan dengan pendidikan dan

pelatihan (diklat). Pada setiap pemyataan disertai lima pilihan jawaban.

No.

Pernyataan

Jawaban

STS
0))

TS
2)

RG
3)

“@

S8
)

1

Dengan mengikuti diklat maka akan
membantu meningkatkan kemampuan
pegawal yang bersangkutan dalam
melaksanakan tugasnya yang akan
meningkatkan produktivitas (X11)

Dengan mengikuti diklat maka akan
memperkecil kemungkinan kesalahan
yang dilakukan pegawai, sehingga
kualitas output diharapkan juga meningkat
(X12)

Dengan mengikuti diklat maka akan
memperbaiki iklim dan mengurangi
ketegangan yang terjadi di dalam
organisasi, schingga akan menimbulkan
reaksi positif dari pegawai yang
bersangkutan (X13)

Dengan mengikuti diklat maka akan
menciptakan lingkungan kerja yang lebih
aman dan memberikan ketenangan dan
stabilitas pada sikap mental pegawai
(X14)

Dengan mengikuti diklat maka akan
memberikan kesempatan bagi pegawai
untuk meningkatkan pengetahuan dan
kemampuannya, juga meningkatkan
perkembangan kepribadiannya (X15)

2, Variabel Kecerdasan Emosional (X2)

Berikut ini disediakan sejumlah pemyataan berkaitan dengan kecerdasan

emosional. Pada setiap pemyataan disertai lima pilihan jawaban.

Jawaban
No. Pernyataan STS | TS | RG S |SS
Q) 1@ 14| 4 |5
1 | Memiliki kemampuan untuk mengetahui
apa yang dirasakan diri sendiri dan orang 1 2 3 4 5
lain serta apa vang harus dilakukan (X21)
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Memiliki kemampuan untuk mengetahui
apa yang baik dan apa yang buruk serta
mengubah yang buruk menjadi baik (X22)

Memiliki kemampuan untuk memotivasi
diri sendiri (X23)

Memiliki kemampuan dalam mengelola
emosi dengan baik pada diri sendiri dan
hubungan dengan orang lain (X24)

Memiliki kemampuan untuk mengatur dan
bertanggung jawab pada pekerjaan (X25)

3. Variabel Pemberian Insentif (X3)

Berikut ini disediakan sejumlah pernyataan berkaitan dengan pemberian insentif.

Pada setiap pernyataan disertai lima pilihan jawaban.

Jawaban
No. Pernyataan STS | TS | RG S |[SS
Ole|le| e
1 | Insentif disesnaikan dengan kinerja yang
telah ditunjukkan oleh pegawai yang 1 2 3 4 5
bersangkutan (X31)
2 | Insentif didasarkan atas lamanya pegawai
melaksanakan atau menyelesaikan suatu 1 2 3 4 5
pekerjaan (X32)
3 | Insentif pada pegawai didasarkan pada
tingkat urgensi kebutuhan hidup yang 1 2 3 4 5
layak dari pegawai (X33)
4 | Pemberian insentif terkait pada adanya
hubungan antara pengorbanan (inpuf) 1 2 3 4 5
dengan (output) (X34)
5 | Insentif diberikan sesuai dengan ketentuan 1 5 3 4 5
yang berlaku (X35}

4. Variabel Kinerja Pegawai (Y)

Berikut ini disediakan sejumlah pernyataan berkaitan dengan kinerja pegawai.

Pada setiap pernyataan disertai lima pilihan jawaban.

Jawaban
No. Pernyataan STS | TS | RG S [ss
UEEOEECEECORIC)
1 | Pegawai harus terlebih dahulu paham
tentang tugas pokok dan fungsi masing- 1 2 3 4 5
masing serta mengerjakan tugas sesuai
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dengan apa yang menjadi tanggung
jawabnva (Y1)

Pegawai harus mampu berinovasi yang
positif dan menyampaikan pada atasan
serta mendiskusikanya pada rekan kerja
tentang pekerjaan. (Y2)

Dalam menjalankan tugas pegawai harus
mempunyai kecepatan kerja untuk
diperhatikan dengan menggunakan
mengikuti metode kerja yang ada. (Y3)

Pegawai harus disiplin dalam
mengerjakan tugas dengan teliti dalam
bekerja dan melakukan pengecekan ulang
(Y4)

Pegawai harus mempunyai kemampuan
dalam bekerjasama dengan rekan kerja
lainya seperti bisa menerima dan
menghargai pendapat orang lain (YS5)
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a. All requested variables entered.

Model Summary?

[ Model

R

R Sguare

Adjusted R
uare

Std. Error of

1

.8512

124

708

.503

the Estimate

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
_b. Depandent Variable: Y

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Regression
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
Y 20.04 931 54
X1 20.43 1.512 54
X2 1648 1.563 54
X3 13.67 1.046 54
Cormrelatlons
Y X1 x2 X3
Pearson Correlation Y 1.000 645 493 .78
X1 645 1.000 035 .533
X2 493 .039 1.000 .550
X3 .768 533 .550 1.000
Sig. (1-tailed) Y . 000 .000 .00
X1 000 | . 389 .D00
X2 .00 389 | . .000¢
X3 000 .000 000 | .
N Y 54 54 54 54
X1 54 54 54 54
X2 54 54 54 54
X3 54 54 54 54
Variables Entered/Removed
Variables Variables
. LModel Entered Removed Method
1 X3, X1, X2 Enter

Page 1
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Model Summary?
Change Statistics
R Square Durbin-
Change F Change df1 di2 Sig. F Change Watson
1 724 43.733 3 50 .000 2.225
b. Dependent Variable: Y
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 33.253 3 11.084 43.733 .0oga
Residual 12.673 50 253
Total 45928 53
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
| Model B Std. Error Beta t Sig.
1 {Constant) 7.319 1.167 6.274 004G
X1 244 .058 .3g6 4.215 000
X2 137 057 .230 2414 019
X3 A0 100 450 4.001 .000
a. Dependent Variable: Y
Coefficients®
Comelations Collinearity Statistics
| Mode| Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1 X1 645 512 313 624 1.603
X2 483 323 179 608 1.6846
X3 .788 492 297 436 2.295
a. Dependent Variable: Y
Collinearity Diagnostics
Variance Proportions
Condition
| Model Dimenpsion | Eigenvalue Index {Constant} X1 X2 X3
1 1 3.98% 1.000 .00 .00 .00 .00
2 007 23.878 02 .18 46 .00
k| 003 37.293 .74 .08 .00 29
4 001 52.348 .24 a7 54 .71

a, Dependent Variable: Y

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Residuals Statistics®

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Predicted Value 18.52 21.27 20.04 792
Std. Predicted Value -1.809 1.557 000 1.000
Standard Error of 17 219 135 023
Predicled Value
Adjusted Predicled Value 18.22 21.28 20.03 .800
Residual -.925 1475 .000 489
Std. Residual -1.838 2930 .000 971
Stud. Residual -1.920 3.222 .004 1.021
Deleted Residual -1.009 1.783 .005 5aq
Stud. Deleted Residual -1.974 3.583 010 1.056
Mahal. Distance 1.903 9.089 2.944 1.595
Cook's Distance .000 542 027 078
Centered Leverage Value 036 A7 .058 030

-G A 4

4]
A

w
=

TETTRERX

1)
4

a. Dependent Vardable; Y

Charts
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Scatterplot

Dependent Variable: Y
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Regression Standardized Predicted Value
CORRELATIONS
/VARIABLES=x11 %12 x13 x14 x15 X1
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/MISSING=PAIRWISE.
Cormrelations
Correlations
x11 x12 x13 x14 x15 X1
x11 Pearson Correlation 1 485" 357" .580™ B70™ 814"
Sig. {2-tailed) .000 008 .000 .000 .000

*_Correlation is significant at the 0.01 leve! (2-tailed).

Page 4
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Correlations
x11 x12 x13 x14 x15 X1
x11 N 54 54 54 54 54 54
x12 Pearson Correfation 485 1 218 .302° .246 .337°
Sig. (2-tailed) 000 16 026 073 013
N 54 54 54 54 54 54
x13 Pearson Comelation 357" 216 1 .595™ 4847 .663"
Sig. (2-tailed} .008 116 000 .000 000
N 54 54 54 54 >4 54
x14 Pearson Correlation .580™ .302" 595" 1 813" .898™
Sig. {2-tailed) .000 026 000 .000 000
N 54 54 54 54 54 54
x15 Pearson Correlation .B70™ 246 484" .B13” 1 914"
Sig. (2-tailed) 000 073 .000 000 .000
N 54 54 54 54 54 54
X1 Pearson Correlation 814" 337 6837 898" 914" 1
Sig. (2-tailed) .000 .013 000 000 000
N 54 54 54 54 54 54

*_Correlation is significant at the 0.01 level {2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed),

RELIABILITY
JVARIARBLES=x11 x12 x13 x14 x15 X1
/SCALE ('ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA.

Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 54 100.0
Excluded® 0 .0
Total 54 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of tems
' 808 B
CORRELATIONS

Page 5
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/VARIABLES=x21 x22 x23 x24 X2

/PRINT=TWOTAIL NOSIG

/MISSING=PAIRWISE.

Correlations
Correlations
x21 x22 x23 x24 x2_|
21 Pearson Correlation 1 .870™ 144 607" .930™
Sig. (2-tailed) 000 297 .000 .000
N 54 54 54 54 54
x22 Pearson Cormrelation .870™ 1 .249 528" 952"
Sig. {2-tailed) 000 069 000 .000
N 54 54 54 54 54
23 Pearson Correlation 144 .249 1 .0as .31g°
Sig. (2-tailed) 297 069 528 019
N 54 54 54 54 54
x24 Pearson Correlation 6077 528" .088 1 T17
Sig. (2-tailed) .000 .000 .528 .000
N 54 54 54 54 54
x2 Pearson Correlation 830 952" 319" J177 1
Sig. (2-tailed) .000 000 019 .000
N 54 54 54 54 54
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level {2-tailed).
CORRELATICNS
/VARIABLES=x21 x22 X23 x24 X2
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/MISSING=PAIRWISE.
Correlations
Correlations
x21 x22 x23 x24 X2
x21 Pearson Correlation 1 870" 144 BO7T™ .g93p"
Sig. {2-tailed) 000 297 .000 000
N 54 54 54 54 54
X2 Pearson Correlaticn .870™ 1 248 528" 952«
Sig. (2-tailed) 000 .069 000 .000
N 54 54 54 54 54

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Correlations
x21 x22 - x23 x24 x2 |
x23 Pearson Correfation 144 .249 1 .088 g’
Sig. (2-tailed) 297 089 528 0189
N 54 54 54 54 54
x24 Pearson Correlation 507 528" .088 1 Naka
Sig. {2-tailed) 000 000 528 000
N 54 54 54 54 54
X2 Pearson Correlation .830™ 952" 319" 7 1
Sig. (2-tailed) 000 .000 019 000
N 54 54 54 54 54
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
RELIABILITY
/VARIABRLES=x21 x22 x23 x24 X2
/SCALE ('ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ATLPHA.
Reliability
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases  Valid 54 100.0
Excludeda 0 .0
Total 54 100.0
a. Listwise deletion based on all
vanables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
798 5
CORRELATICNS
/VARIABLES=x31 x32 x33 x34 X3
/PRINT=TWOTARIL NOCSIG
/MISSING=PAIRWISE.
Correlations
Page 7
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Correlations
x31 x32 x33 x34 X3
x31 Pearson Correlation 1 -.118 396" 272" B15"
Sig. (2-tailed) 384 .003 047 000
N 54 54 54 54 54
x32 . Pearson Cormrelation -.118 1 316" 136 455”7
Sig. (2-tailed) 394 020 325 001
N 54 54 54 54 54
x33 Pearson Cormrelation 398" 316" 1 4317 883"
Sig. (2-tailed) 003 020 001 000
N 54 54 54 54 54
x34 Pearson Correlation 272" 138 4317 1 B74™
Sig. {2-tailed) 047 325 001 .000
N 54 54 54 54 54
X3 Pearson Correlation 615" 455" .863™ B74" 1
Sig. (2-tailed) 000 .001 .000 000
N 54 54 54 54 54

** Cormrelation is significant at the 0.01 level {2-tailed).
*, Carrelation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

RELIABILITY
/VARIABLES=x31 x32 x33 x34 X3
/SCALE('ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA.

Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 54 100.0
Excludedd 0 0
Total 54 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliabtlity Statistics

Cronbach's
Alpha_ N of ltems
760 5
CORRELATIONS

/VARIABLES=y11l yl2 yl13 yl4 y15 Y

Page 8
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/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/MISSING=PATRWISE.

Correlations
Correlations
¥11 yi2 y13 y14 yi5 Y
y11 Pearson Correlation 1 502 .077 217 .285" 8217
Sig. (2-tailed) 000 578 114 037 000
- N ' 54 54 54 54 54 54
yl12 Pearson Correlation 5027 1 039 109 143 .625™
Sig. (2-tailed) .000 780 432 302 .000
N 54 54 54 54 54 54
y13 Pearson Correlation 077 039 1 .356" -.069 292"
Sig. (2-tailed) 578 780 .008 818 032
N 54 54 54 54 54 54
yld Pearson Correlation 217 109 .356™ 1 -195 4637
Sig. (2-tailed) 114 432 .008 157 .000
N 54 54 54 54 54 54
¥15 Pearson Cormrelation .285" 143 -.069 -.195 1 528"
Sig. {2-tailed) 037 302 .618 157 000
N 54 54 54 54 54 54
Y Pearson Correlation 8217 625" 202" 483" 528" 1
Sig. (2-tailed) .000 000 032 .000 .000
N 54 54 54 54 54 54

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

RELIABILITY
/VARIABLES=yll yl2 y13 y1l4 yl5 ¥
/SCALE ('ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA.

Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 54 100.0
Excluded® 0 0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Page 9
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Case Processing Summary

N %
Cases Total 54 100.0

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Iterns
.708 6
Crosstabs
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Variabel X1 * jawaban 270 100.0% 0 0% 270 100.0%
Variabel X1 * jawaban Crosstabulation
Count
jawaban
3.00 4.00 5.00 Total
Variabel X1 x11 22 30 2 54
x12 0 52 2 54
x13 0 47 7 54
x14 0 38 18 54
x15 0 KX 21 54
Total 22 200 438 270
CROSSTABS

/TABLES=VAROQ004 BY VAROQCO3
/FORMAT=AVALUE TABLES
/CELLS=COUNT

/COUNT ROUND CELL.

Crosstabs
Case Processing Summary
Cases
\iglﬁd Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Variabel X2 * jawaban 216 80.0% 54 20.0% 270 100.0%

Page 10
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Variabel X2 * jawaban Crosstabulation

_Count
jawaban
3.00 4.00 5.00 Total
Variabel X2  x21 19 35 o 54
x22 19 18 17 54
x23 0 52 2 54
x24 0 9 45 54
Total 38 114 64 215
CROSSTABS

/TABLES=VAR00006 BY VAROQ005
/FORMAT=AVALUE TABLES
/CELLS=COUNT

44191

/COUNT ROUND CELL.

Crosstabs

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Variabel X3 * jawaban 216 80.0% 54 20.0% 270 | 100.0%
Variabel X3 * jawaban Crosstabulation
Count
jawaban
2.00 3.00 4.00 Total
Variabel X3 x31 1 45 8 54
x32 o 43 6 54
x33 0 24 30 54
x34 0 7 47 54
Total 1 124 81 216
CROSSTRBS

/TABLES=VARQ(Q008 BY VAR00007
/FORMAT=AVALUE TABLES
/CELLS=COUNT

/COUNT ROUND CELL.

Crosstabs

Page 11
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Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent

Variabel Y1 * jawaban 270 100.0% 0 0% 270 100.0%

Varlabel Y1 * Jawaban Crosstabulation
Count

jawaban
3.00 4.00 5.00 Total |

Variabel Y1 y11 13 41 0 54

y12 4 50 0 54

y13 0 53 1 54

y14 0 47 7 54

y15 0 43 1 54

Total 17 234 19 270
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